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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kehamilan terlambat berbahaya. Usia kehamilan 42 minggu atau lebih
dari periode menstruasi sebelumnya. Hal ini dapat membahayakan wanita dan
janinnya selama kehamilan, persalinan, dan nifas. Persalinan yang terlambat
memiliki angka kematian dan morbiditas yang lebih tinggi daripada
kehamilan normal. Pada kehamilan lewat waktu terjadi penurunan oksitosin
sehingga tidak menyebabkan adanya his, dan terjadi penundaan persalinan
Permasalahan kehamilan lewat waktu adalah plasenta tidak sanggup
memberikan nutrisi dan pertukaran CO/O: schingga janin mempunyai resiko
asfiksia sampai kematian dalam rahim (Prawirohardjo, 2014a)
Menurut data WHO tahun 2017, kematian bayi dan neonatus mencapai 37%
dari seluruh kematian balita. 8000 neonatus meninggal setiap hari dari
penyebab yang dapat dicegah. 75% kematian bayi baru lahir terjadi pada
minggu pertama, dan 25% hingga 45% dalam 24 jam pertama. BBLR (29%),
sepsis dan pneumonia (25%). dan hipoksia (23%) menycbabkan kematian
bayi paling banyak di seluruh dunia. Asfiksia merupakan penycbab ketiga
kematian bayi baru lahir di dunia (WHO, 2019). Di Indonesia, kehamilan
postterm terjadi antara 10,4 dan 12% pada 42 minggu dan 3.4 dan 4% pada
43 minggu. Post-date tidak secara langsung menunjukkan usia kehamilan dan

kematangan janin. Prematuritas (32%). hipoksia (30%), infeksi (22%). cacat
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